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ABSTRAK 

 Pendidikan di abad 21 menuntut kemampuan berpikir tingkat tinggi, 

seperti kreatif, kritis, kolaboratif, dan komunikatif. Penilaian yang mengukur 

kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik, seperti penilaian HOTS, 

diperlukan untuk memastikan kualitas pendidikan yang dihasilkan. Pembelajaran 

dan penilaian berorientasi HOTS harus diimbangi dengan penerapan pendidikan 

karakter dan kemampuan literasi yang merupakan amanat dari kurikulum 2013.  

ABSTRACT 

 Education in the 21st century demands high-level thinking skills, such as 

creativity, critical thinking, collaboration, and communication. Assessment that 

measures students' high-level thinking abilities, such as Higher Order Thinking 

Skills (HOTS) assessment, is necessary to ensure the quality of the resulting 

education. HOTS-oriented learning and assessment must be balanced with the 

implementation of character education and literacy skills, as mandated by the 

2013 curriculum. 

 

PENDAHULUAN  

 Pendidikan di era ke-21 menghadapi tantangan yang semakin kompleks 

dan dinamis, sehingga mendorong perlunya pengembangan kemampuan berpikir 

tingkat tinggi seperti kreativitas, kritisitas, kolaborasi, dan komunikasi. 

Kesesuaian antara proses pembelajaran di kelas dengan tuntutan abad 21 menjadi 

suatu keharusan, mengingat perubahan-perubahan yang terjadi begitu cepat 

dalam masyarakat dan dunia kerja. Oleh karena itu, peran guru tidak hanya 

terbatas pada memberikan pengetahuan untuk memperoleh ijazah, tetapi lebih 

kepada membekali peserta didik dengan keterampilan yang relevan agar mereka 

siap terjun ke dalam masyarakat yang terus berkembang. 

 Penilaian memiliki peran krusial dalam mengukur efektivitas 

pembelajaran. Sebuah penilaian yang baik tidak hanya memberikan gambaran 

tentang pemahaman peserta didik, tetapi juga memberikan umpan balik yang 

konstruktif bagi guru untuk meningkatkan metode pengajaran. Oleh karena itu, 

penilaian HOTS menjadi sangat penting karena dapat mengevaluasi kemampuan 

berpikir tingkat tinggi peserta didik. 

 Soal HOTS menciptakan tantangan yang lebih mendalam karena tidak 

hanya memerlukan pemahaman konsep, tetapi juga menguji kemampuan peserta 

didik dalam menerapkan, menganalisis, mensintesis, dan mengevaluasi 

informasi. Penilaian ini tidak sekadar memerlukan hafalan, tetapi mendorong 

peserta didik untuk berpikir kritis, kreatif, dan mampu memecahkan masalah 

dengan pendekatan yang inovatif. 



 Dengan demikian, penilaian HOTS bukan hanya sebuah alat evaluasi, 

tetapi juga sebuah instrumen pembelajaran yang mendorong perkembangan 

kemampuan berpikir tingkat tinggi. Dengan kesinambungan antara pembelajaran 

yang berorientasi pada tuntutan abad 21 dan penilaian HOTS, pendidikan dapat 

lebih efektif merespon dinamika perubahan zaman, menghasilkan individu yang 

tidak hanya cerdas secara akademis, tetapi juga siap dan mampu menghadapi 

berbagai tantangan dalam kehidupan nyata. 

 

METODE PENELITIAN  

 Artikel ini merupkan sebuah tinjauan pustaka yang disusun melalui 

penelusuran dan analisis referensi dari berbagai sumber terpercaya. Pendekatan 

ini didasarkan pada penggunaan sumber-sumber kredibel, termasuk jurnal 

ilmiah, buku, dan situs web resmi, dengan tujuan untuk menyajikan landasan 

teoritis dan pemahaman yang kokoh terkait dengan topik yang dibahas. 

 Melalui penelusuran di jurnal ilmiah, artikel ini berusaha merangkum 

temuan-temuan penelitian terkini yang relevan dengan permasalahan atau isu 

yang menjadi fokus tinjauan pustaka. Jurnal ilmiah dijadikan sumber utama 

untuk mendapatkan pemahaman mendalam mengenai perkembangan dan 

temuan terkini dalam bidang tersebut. 

 Selain itu, referensi dari buku-buku akademis juga menjadi kontributor 

penting dalam menggambarkan perspektif yang lebih luas dan mendalam. Buku-

buku ini memberikan landasan teoritis yang kokoh dan kerangka kerja 

konseptual untuk mendukung argumen yang dibangun dalam artikel. 

 Sumber-sumber dari situs web resmi juga diikutsertakan untuk 

memberikan informasi terkini dan mendukung data yang disajikan. Pemilihan 

situs web resmi yang terpercaya menjadi kunci untuk memastikan keakuratan 

informasi yang disampaikan dalam artikel. 

 Dengan menyusun tinjauan pustaka melalui pendekatan multidimensional 

ini, artikel ini bertujuan untuk menyajikan sintesis yang komprehensif, 

mendalam, dan terkini mengenai perkembangan dan temuan terbaru terkait 

dengan topik yang dibahas. Pendekatan ini diharapkan dapat memberikan nilai 

tambah dan keakuratan dalam menyajikan informasi kepada pembaca, sekaligus 

memperkuat dasar pengetahuan yang melandasi artikel ini. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Pembelajaran yang fokus pada pengembangan kemampuan berpikir 

tingkat tinggi pada peserta didik menjadi sangat penting mengingat kompleksitas 

zaman yang terus berkembang. Namun, keberhasilan proses pembelajaran ini 

tidak hanya tergantung pada kurikulum yang mendalam, tetapi juga pada 

penilaian yang seimbang dan berdaya guna. Dalam konteks ini, penilaian High 

Order Thinking Skills (HOTS) memainkan peran integral sebagai alat yang 

efektif untuk mengukur dan memvalidasi kemampuan berpikir tingkat tinggi 

peserta didik. 

 Penerapan penilaian HOTS tidak sekadar mengukur pemahaman konsep, 

tetapi juga merambah ke aspek-aspek kritis seperti kemampuan berpikir kritis, 

kreativitas, dan keterampilan memecahkan masalah. Proses ini menciptakan 



lingkungan evaluasi yang lebih holistik, di mana peserta didik diuji tidak hanya 

pada tingkat pengetahuan mereka, tetapi juga pada kemampuan mereka untuk 

menerapkan dan mengintegrasikan konsep-konsep tersebut dalam konteks yang 

lebih luas. 

 Penting untuk diakui bahwa penilaian HOTS bukanlah semata-mata ujian, 

tetapi lebih merupakan sarana untuk menggali potensi peserta didik. Ini 

memberikan gambaran yang lebih lengkap tentang sejauh mana peserta didik 

mampu menerapkan pengetahuan mereka dalam situasi kehidupan nyata. Oleh 

karena itu, penilaian ini membantu menciptakan pengalaman belajar yang lebih 

mendalam dan relevan. 

 Melalui penekanan pada aspek-aspek kritis seperti kemampuan berpikir 

kritis, kreativitas, dan keterampilan memecahkan masalah, penilaian HOTS juga 

merangsang perkembangan keterampilan berpikir yang tidak hanya bermanfaat 

dalam ranah akademis, tetapi juga dalam kehidupan sehari-hari dan di masa 

depan. Dengan demikian, penilaian HOTS bukan hanya alat evaluasi, tetapi juga 

sarana untuk memberdayakan peserta didik dengan ketrampilan yang relevan 

untuk menghadapi tantangan dan kesempatan di dunia yang terus berubah. 

 Pentingnya pembelajaran dan penilaian berorientasi High Order Thinking 

Skills (HOTS) tidak dapat dipisahkan dari konteks pengembangan peserta didik 

secara menyeluruh. Pembelajaran yang memprioritaskan kemampuan berpikir 

tingkat tinggi tidak hanya bertujuan untuk meningkatkan kecerdasan akademis, 

tetapi juga bertujuan menciptakan individu yang memiliki karakter yang kuat. 

Dalam upaya mencapai tujuan ini, pendidikan karakter dan literasi menjadi dua 

pilar penting yang mendukung dan melengkapi proses pembelajaran. 

 Pendekatan ini diresapi oleh pemahaman bahwa peserta didik tidak hanya 

perlu memiliki pengetahuan yang luas, tetapi juga perlu dibekali dengan nilai-

nilai moral dan etika yang kuat. Pendidikan karakter membantu membentuk 

landasan moral peserta didik, mengajarkan nilai-nilai seperti integritas, tanggung 

jawab, dan empati. Sementara itu, literasi tidak hanya terbatas pada kemampuan 

membaca dan menulis, tetapi juga mencakup pemahaman mendalam tentang 

informasi, evaluasi kritis, dan kemampuan berkomunikasi efektif. 

 Melalui implementasi pendidikan karakter dan literasi, kurikulum 2013 

menempatkan kedua aspek ini sebagai elemen esensial yang tidak hanya 

memenuhi tuntutan formal pendidikan, tetapi juga memberikan landasan kuat 

untuk pembentukan karakter dan ketrampilan peserta didik. Pendidikan karakter 

tidak sekadar menjadi "add-on" pada kurikulum, melainkan menjadi bagian 

terintegrasi yang membentuk identitas dan perilaku peserta didik dalam segala 

aspek kehidupan. 

 Pentingnya pendidikan karakter dan literasi bukan hanya dalam konteks 

pendidikan formal, tetapi juga dalam persiapan peserta didik menghadapi dunia 

yang kompleks dan dinamis. Pembelajaran yang berfokus pada HOTS, ketika 

disatukan dengan nilai-nilai karakter dan literasi, menciptakan fondasi yang 

kokoh untuk perkembangan peserta didik sebagai individu yang cerdas, etis, dan 

berdaya saing. Sehingga, pendidikan bukan hanya menjadi sarana untuk 

mengakumulasi pengetahuan, tetapi juga sebagai wahana untuk membentuk 

individu yang mampu menghadapi tantangan dengan keberanian dan integritas. 

  



 Pada jenjang sekolah dasar, di mana peserta didik sedang mengalami fase 

perkembangan awal, lingkungan belajar dan contoh yang diberikan oleh guru 

memiliki dampak yang sangat signifikan. Pada tahap ini, peserta didik tidak 

hanya menjadi penerima informasi, tetapi juga sedang membentuk dasar-dasar 

karakter mereka. Oleh karena itu, penting bagi pendidik untuk menyadari bahwa 

pembelajaran tidak terbatas pada materi yang diajarkan di dalam buku pelajaran. 

 Guru berperan sebagai agen perubahan yang memainkan peran kunci 

dalam membentuk pola pikir dan karakter peserta didik. Bukannya hanya 

menyampaikan pengetahuan secara formal, tetapi juga memberikan teladan dan 

membiasakan perilaku positif sehari-hari. Dengan memberikan contoh yang 

baik, guru dapat menginspirasi peserta didik untuk mengembangkan nilai-nilai 

seperti integritas, rasa tanggung jawab, dan kepedulian terhadap sesama. 

 Hal ini menekankan bahwa tujuan pendidikan di tingkat sekolah dasar 

tidak hanya terfokus pada pemahaman konsep dan penguasaan kompetensi 

akademis semata. Pendidikan di tahap ini juga memiliki peran yang krusial 

dalam membentuk kepribadian dan moralitas peserta didik. Guru tidak hanya 

menjadi penyampai informasi, tetapi juga menjadi pembentuk karakter yang 

menciptakan lingkungan yang mendukung perkembangan holistik anak. 

 Dengan memberikan perhatian pada pengaruh lingkungan dan teladan 

guru, pendidikan pada tingkat ini dapat menjadi fondasi yang kuat untuk 

membentuk individu yang tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga 

memiliki moralitas dan kepribadian yang kuat. Dengan demikian, tahap sekolah 

dasar menjadi periode kritis dalam membentuk dasar karakter anak-anak, dan 

pendidik memiliki peran sentral dalam membimbing mereka menuju 

pertumbuhan yang positif dan seimbang. 

 Dengan menciptakan keseimbangan yang harmonis antara pembelajaran 

yang menekankan High Order Thinking Skills (HOTS), penerapan pendidikan 

karakter, dan peningkatan literasi, pendidikan dapat meraih tujuan yang lebih 

holistik. Pendekatan ini bukan hanya sekadar memperkuat kemampuan akademis 

peserta didik, tetapi juga bertujuan membentuk individu yang berpikir tingkat 

tinggi dan memiliki integritas moral yang kuat, mampu berkontribusi positif 

dalam konteks masyarakat yang lebih luas. 

 Melibatkan peserta didik dalam pembelajaran yang mendorong 

kemampuan berpikir tingkat tinggi, seiring dengan penilaian yang 

mencerminkan kualitas tersebut, menjadi landasan untuk menciptakan generasi 

yang adaptif dan kreatif. Pendekatan ini membuka pintu bagi pengembangan 

keterampilan berpikir kritis, kemampuan berinovasi, dan keahlian dalam 

memecahkan masalah, yang sangat penting untuk menghadapi tantangan zaman 

yang terus berubah. 

 Lebih dari sekadar penguasaan materi pelajaran, pendidikan yang holistik 

juga memasukkan dimensi karakter dan moralitas. Pendidikan karakter bukan 

hanya merupakan tambahan, tetapi merupakan elemen terintegrasi yang 

mendorong peserta didik untuk mengembangkan nilai-nilai seperti kejujuran, 

rasa tanggung jawab, dan kerjasama. Sementara itu, literasi bukan hanya terbatas 

pada kemampuan membaca dan menulis, tetapi juga melibatkan kemampuan 

memahami informasi, mengevaluasi dengan kritis, dan berkomunikasi efektif.\ 

 



 Pentingnya membentuk karakter sejak usia dini menegaskan perlunya 

memberikan fondasi yang kuat dalam pendidikan. Pendidikan pada periode ini 

bukan hanya tentang transfer pengetahuan, tetapi juga pembentukan sikap dan 

nilai-nilai yang akan membimbing peserta didik dalam menghadapi perjalanan 

hidup mereka. Dengan demikian, pendidikan yang menyeluruh tidak hanya 

menciptakan peserta didik yang cerdas dan kreatif, tetapi juga individu yang 

memiliki integritas dan kapasitas untuk membawa perubahan positif dalam 

masyarakat. 

 

SIMPULAN 

 Penilaian High Order Thinking Skills (HOTS) memegang peranan sentral 

dalam menilai dan meningkatkan kualitas pendidikan di era abad ke-21. 

Keberhasilan suatu sistem pendidikan tidak hanya terletak pada pemahaman 

konsep dan penyerapan informasi, tetapi juga pada kemampuan peserta didik 

untuk berpikir tingkat tinggi seperti kreativitas, kritis, kolaboratif, dan 

komunikatif. Oleh karena itu, pendekatan pembelajaran dan penilaian yang 

berorientasi HOTS menjadi suatu keharusan. 

 Namun, untuk mencapai pendidikan yang seimbang, penerapan HOTS 

perlu diimbangi dengan dua aspek krusial lainnya, yaitu pendidikan karakter dan 

literasi. Ketiga elemen ini bukan hanya menjadi bagian terpisah dari kurikulum, 

melainkan merupakan komponen saling terkait yang memberikan fondasi 

pendidikan yang holistik. Kurikulum 2013 memberikan amanat yang jelas terkait 

dengan pentingnya mengintegrasikan ketiganya untuk membentuk peserta didik 

yang tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga berkarakter baik dan 

literat. 

 Pentingnya peran guru dalam proses pembelajaran dan pembentukan 

karakter menjadi poin sentral dalam konteks ini. Guru bukan hanya menjadi 

penyampai materi, tetapi juga sebagai teladan yang memberikan dampak 

signifikan terhadap pola pikir dan sikap peserta didik. Maka dari itu, tidak hanya 

materi pembelajaran yang disampaikan, tetapi juga metode pengajaran, 

komunikasi interpersonal, dan model perilaku yang ditunjukkan oleh guru dapat 

membentuk watak dan karakter peserta didik. 

 Dalam konteks ini, pendidikan bukan hanya sebuah proses untuk 

memenuhi kompetensi yang harus dikuasai, tetapi juga sebuah perjalanan 

menuju pembentukan kepribadian yang kuat dan berintegritas. Materi 

pembelajaran bukan hanya sekadar informasi yang diserap, tetapi juga sebagai 

sarana untuk membentuk cara berpikir, sikap, dan nilai-nilai hidup. Dengan 

demikian, penerapan pendidikan karakter dan literasi menjadi integral dalam 

menyusun fondasi pendidikan yang tidak hanya memberikan pengetahuan, tetapi 

juga membentuk individu yang siap menghadapi kompleksitas dunia dengan 

kepribadian yang baik dan keterampilan berpikir tingkat tinggi. 
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